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Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II, teiah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional
dalam berbagai seginya. Dalam garis haluan ini, masaiah kebahasaan
dan kesastraan merupakan salah satu masaiah kebudayaan nasional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga
tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan itu, antara Iain, adalah meningkatkan mutu kemam-
puan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara.
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata
bahasa, dan peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa
Indonesia dan kamus bahasa daerah serta kamus istilah dalam
berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedoman; (4)
penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra
daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5)
penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain
melalui televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi
kebahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, doku-
mentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7)
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
hadiah penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kegiatan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia Jakarta. Bagian proyek itu mempunyai tugas pokok
melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan
meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan
benar, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.
Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, dan masyarakat umum naskah yang
berhubungan dengan masalah bahasa susastra, dan perpustakaan diterbit-
kan oleh Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-Jakarta.
Buku Klasifikasi Persepuluhan Ilmu Bahasa dan Kesusastraan (Buku
Petunjuk Pengolahan Pustaka kebahasaan) merupakan salah satu hasil
kegiatan di bidang perpustakaan yang naskahnya berhasil disusun oleh Dra.
Jumariam, M.Sc.
Untuk itu, kepada penyusun saya sampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih.
Akhimya, kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta 1994/1995, Drs. Abdul Murad, Drs. Sukasdi
(Sekretaris Proyek), Drs. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Sartiinan,
Sdr. Radiyo, dan Sdr. Sunarko (Staf Proyek) saya ucapkan terima kasih atas
pengelolaan penerbitan buku ini.
Jakarta, Januari 1995 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH
Bagan klasifikasi bahasa-bahasa di Indonesia ini dimaksudkan
sebagai acuan yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendamping
DDC atau UDC daiam mengolah bahan pustaka kebahasaan. Bagan
ini terutama menampilkan keadaan kebahasaan di Indonesia untuk
keperiuan klasifikasi bahasa-bahasa itu sendiri dengan bertumpu
pada notasi 499 DDC yang diperluas sesuai dengan keperiuan
perpustakaan kebahasaan, sedangkan bagan klasifikasi kebahasaan
dan kesastraan iainnya bertolak dari bagan bahasa dan sastra DDC
edisi ke-20. Karena bagan untuk bahasa-bahasa di Indonesia
bertumpu pada notasi 499, beberapa notasi bahasa Iain mengaiami
pergeseran meskipun tidak berpengaruh atas bagan secara
keseluruhan.
Buku acuan ini tersusun berkat adanya kerja sama antara
penyusun dengan rekan pustakawan lain di Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Khusus kepada Dra. Udiati Widiastuti,
penyusun menyampaikan terima kasih atas saran dan bantuan yang
diberikan. Saran yang berharga telah diberikan pula oleh Dr. J.
Collins, pakar bahasa dari Universitas Hawaii, terutama dalam
pengelompokan bahasa-bahasa di daerah Sulawesi dan Maluku.
Oleh karena itu, penyusun patut berterima kasih. Akhirnya, rasa
terima kasih saya sampaikan khusus kepada rekan-rekan saya,
anggota tim kegiatan, Sdr. Agnes Santi, Sdr. Anwar May, dan Sdr.
Rohayati yang telah turut serta merampungkan naskah ini.
Vll
Dengan sendirinya buku acuan ini tidak luput dari segala
kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penyusun selalu
mengharapkan datangnya saran dan sapaan yang dapat mengubah
buku ini menjadi acuan yang lebih memadai untuk digunakan di
perpustakaan-perpustakaan kebahasaan.
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Hambatan utama yang sering dihadapi pustakawan kebahasaan
dalam mengolah bahan pustaka kebahasaan adalah masalah
klasifikasi dan penentuan istilah kebahasaan sebagai tajuk dalam
jejakan kataiog. Hal itu disebabkan oleh beium tersedianya sarana
acuan kerja yang memadai dalam melaksanakan tugas pengolahan
khusus bahan pustaka kebahasaan. Sarana yang ada dan tersedia
pada saat ini masih bersifat umum karena pada dasarnya acuan itu
memang disusun untuk keperluan perpustakaan umum. Sarana yang
dimaksud dalam hal ini adalah bagan klasifikasi persepuluhan
(Dewey Decimal Classification) dan daftar tajuk subjek {Sear's List of
Subject Heading). Sekalipun demikian, sampai saat ini kedua sarana
tersebut telah menjadi pegangan utama bagi pustakawan pada
umumnya, termasuk pustakawan khusus, dengan konsekuensi bahwa
pustakawan tersebut harus pandai-pandai memodifikasi notasi
tertentu sesuai dengan keperluan dan jenis perpustakaannya.
Menyadari hal ini serta mengingat kesepatakan perkembangan
Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
terutama dalam hal pengembangan koleksi, penyusun merasa
terdorong turut serta berupaya menyediakan sarana seperti
tefmaksud di atas, terutama sarana acuan klasifikasi untuk
bahasa-bahasa di Indonesia yang di dalam DDC Edisi ke-20 hanya
mendapat dua jatah notasi, yaitu 499.221 (untuk bahasa Indonesia)
dan 499.222 (untuk bahasa-bahasa daerah seperti bahasa Jawa, Bali,
I
dan Sunda). Upaya perluasan kelas bahasa Indonesia pernah
disusun oleh Siti Salbiyah dalam sebuah skripsi yang berjudul
"Klasifikasi Bahasa-Bahasa di Indonesia dalam Sistem Klasifikasi
Persepuluhan Dewey: Usul Perluasan". Dalam perluasan ini ia
bertumpu pada Dewey Decimal Classification edisi ke-15 yang
memberi tempat untuk bahasa-bahasa Austronesia dan rumpun
bahasa lainnya pada notasi 499.
Buku acuan klasifikasi khusus ini merupakan sebuah upaya
mengangkat kembali karya Salbiyah menjadi sebuah acuan kerja,
terutama bagi pustakawan yang bertugas di perpustakaan-
perpustakaan kebahasaan atau perpustakaan lain yang memiliki
koleksi bahasa-bahasa Indonesia dan daerah yang cukup memadai
untuk dikelola secara khusus. Bagan klasifikasi dalam buku ini
merupakan hasil olahan penyusun atas karya Salbiyah yang
dipadukan dengan sumber-sumber lainnya. Pembagian bahasa atau
kelompok bahasa lebih ditekankan pada dasar pembagian geografis
atau geopolitis daripada rumpun bahasa; meskipun yang terakhir ini
tetap menjadi pertimbangan pula dalam menentukan notasi kelas
bahasa.
Modifikasi dan perluasan bahasa sangat erat berkaitan dengan
bidang kesusastraan. Oleh karena itu, perluasan ini juga akan
mengemukakan serba sedikit tentang pemanfaatan bagan klasifikasi
bahasa untuk keperluan klasifikasi susastra. Namun, karena prinsip
penomoran notasi bahasa dan susastra adalah sama, perluasan untuk
bidang susastra tidak ditampilkan secara lengkap. Pemakai buku
acuan ini dapat selalu menerapkan bagan klasifikasi bahasa ke
dalam bagan klasifikasi susastra hanya dengan mengganti notasi
awal 4 (bahasa) dengan 8 (susastra). Misalnya 409 (sejarah bahasa)
menjadi 809 (sejarah kesusastraan).
Buku acuan ini tidak disarankan menjadi satu-satunya sarana
dalam pengolahan bahan pustaka di perpustakaan kebahasaan
karena selain buku acuan ini (didampingi oleh daftar istilah
kebahasaan sebagai tajuk subjeknya), pustakawan harus tetap
menggunakan sarana lain, seperti DDC atau UDC dan tajuk subjek
lain. Dengan demikian, buku acuan ini lebih berfungsi sebagai
pelengkap kedua sarana itu. Bila tidak demikian, pengolahan bahan
pustaka di perpustakaan akan mengalami hambatan karena notasi
kelas untuk bidang lain tidak dapat ditemukan dalam bagan acuan
ini.
Buku acuan ini disusun sedapat mungkin lengkap sesuai dengan
kelaziman yang terdapat dalam sebuah bagan klasifikasi. Buku ini
terdiri atas enam bab. Bab Pendahuluan menguraikan latar belakang
dan tujuan penyusunan bagan klasifikasi kebahasaan ini; Bab II
mengetengahkan bagan umum bahasa dan susastra sebagai
pengenalan terhadap notasi kedua bidang itu; Bab III menampilkan
bagan klasifikasi bahasa-bahasa di Eropa; Bab IV menyajikan bagan
klasifikasi bahasa-bahasa lain (selain bahasa-bahasa Indo-Eropa);
Bab V mengetengahkan perluasan notasi kelas bahasa-bahasa di
Indonesia secara utuh; Bab VI mengemukakan perluasan notasi
kelas susastra di Indonesia. Selain itu, buku acuan ini dilengkapi
dengan lampiran berupa tabel kebahasaan dan indeks bahasa.
Nama-nama bahasa dunia dan bahasa daerah yang ada di
Indonesia dan istilah kebahasaan ditetapkan berdasarkan beberapa
sumber, antara lain Classification and Index of the World's iMnguages
(Voegelinf Peta Bahasa-Bahasa di Indonesia (Lembaga Bahasa
Nasional), language Atlas Pacific Area (Wurm), Kamus Linguistik
(Kridalaksana), Kamus Ilmu Sastra (Soedjiman), dan hasil penelitian
kebahasaan dan kesastraan yang dilaksanakan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Nama-nama lain untuk
bahasa tertentu juga dimunculkan dalam indeks bahasa. Bagan
klasifikasi ini tetap terbuka untuk penambahan nama dan istilah
kebahasaan dan kesastraan yang baru.
Penyusunan buku acuan ini hanya dimungkinkan oleh adanya
beberapa sumber utama sebagai berikut.
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BAB II
KLASIFIKASIILMU BAHASA DAN SUSASTRA
DALAM DEWEY DECIMAL CLASSIFICATION (DDC)
Klasifikasi ilmu bahasa dan susastra tercakup dalam notasi 400
dan 800. Bahasa dan ilmu bahasa (linguistik) tercakup dalam notasi
400-419, sedangkan Umu susastra tercakup dalam notasi 800-809.
Nama-nama bahasa tertentu dengan segala aspek kebahasaannya
mempunyai notasi 420-490. Notasi 420 (bahasa Inggris) menjadi
dasar dalam pembagian notasi untuk bahasa-bahasa lainnya yang
tercakup dalam notasi 430-490. Hal ini dimungkinkan karena
adanya sistem pembagian yang menghasilkan angka-angka yang
disebut dengan istilah mnemonik, yaitu angka yang secara
berulang-ulang dapat digunakan untuk pembagian yang sama
dengan kelas 400 itu. Sebagai contoh dapat diperhatikan notasi
berikut.
a) 420 Bahasa-bahasa Inggris dan Inggris kuna





b) 430 Bahasa-bahasa Germania *Bahasa Jerman




Yang dimaksud dengan angka mnemonik dalam contoh di atas
adalah angka pembagian 1, 2, 3, dan 5 yang selalu mempunyai
makna dan arti yang sama untuk semua bahasa, yaitu:
Bentuk lisan dan tulisan mempunyai ciri angka 1,
Etimologi mempunyai ciri angka 2,
Kamus mempunyai ciri angka 3, dan
Tata Bahasa mempunyai ciri angka 5.
Angka mnemonik ini berkembang lebih lanjut menjadi tabel untuk
ilmu bahasa (Tabel 4) dan tabel untuk rumpun bahasa (Tabel 6)



















Bahasa-bahasa Inggris dan Inggris kuna
Bahasa-bahasa Germania
Bahasa-bahasa Roman
dan seterusnya. (Lihat DDC 20).
Angka mnemonik terdapat juga dalam kelas Ilmu Kesusastraan
seperti contoh berikut.













dan seterusnya. (Lihat DDC 20)
Angka mnemonik kelas kesusastraan muncul dalam tabel subdivisi
ilmu kesusastraan (Tabel 3) seperti contoh berikut, dan tabel
rumpun bahasa (Tabel 6).










dan seterusnya. (Lihat Tabel 3 DDC)
1.1 FEMBAGIAN BAHASA DAN ILMU BAHASA
Berikut ini adalah kutipan bagan klasifikasi untuk bahasa dan
ilmu bahasa yang bersumber pada Dewey Decimal Classification edisi
ke-20, dengan mengesampingkan butir-butir yang secara praktis
tidak terlalu penting dalam klasifikasi bahasa-bahasa di Indonesia.
400 BAHASA
Kelaskan di sini karya-karya interdisipliner tentang
bahasa dan kesusastraan
Kelas bahasa disiplin ilmu tertentu menggunakan
nomor subjek yang bersangkutan ditambah notasi
subdivisi standar -014 dari Tabel 1, mis.
8Bahasa Ilmu Pengetahuan 501.4
Kelaskan retorika pada 808; kesusastraan pada 800.
401 Filosofi dan teori
Termasuk nilai
.3 Bahasa Internasional
Kelaskan di sini bahasa universal; diskusi umum ten-
tang bahasa internasional, mis, bahasa diplomatik,
lingua franca.
Kelaskan bahasa artifisial pada 499.99 (Lihat DDC
20)
.4 Bahasa (Peristilahan) dan Komunikasi
.41 Semiotika
Kelaskan di sini analisis isi, analisis wacana.
Kelaskan karya interdisipliner semiotika dalam 302.2,
pragmatik dalam 306.44.
.43 Semantik
Kelaskan sejarah kata dalam 412
.51 Prinsip matematika
Kelaskan di sini linguistik matematika
.9 Psikoliguistik
Kelas psikologi bilingualisme adalah 404.2019
.93 Pemerolehan bahasa
Lihat juga 418.007 untuk pengajaran bahasa,
418.4019 untuk psikologi membaca
402 Bunga rampai
403 Kamus, Ensiklopedi, Konkordans
404 Topik-topik khusus terapan umum
.2 Biligualisme
405 Terbitan Berseri
406 Organisasi (pertemuan, seminar, dsb.)
407 Pengajaran, Kajian dan Penelitian, serta topik-topik yang
berkaitan
408 Ungkapan bahasa yang berkenaan dengan kelompok orang
tertentu
.9 Bahasa ras, etnis, kelompok nasional tertentu
Kelas etnoliguistik adalah 306.44089
409 Ungkapan geografis dan perorangan
Sejarah bahasa tanpa ikatan wilayah, 417.7
Kelas bahasa khusus dan keiompok bahasa, 420-490
410 LINGUISTIK
Ilmu pengetahuan dan struktur ujaran dan tuilsan
bahasa
Kelaskan di sini karya umum tentang bahasa-bahasa
Indo-Eropa
Kelas linguistik bahasa-bahasa tertentu dalam 420-
490
. 1-.9 Subdivisi standar linguistik
Kelas subdivisi standar untuk bahasa dalam 401-409
411 Sistem penulisan
Mis. : abjad, penyukuan, ideograf, braille Termasuk
singkatan, akronim, pemakaian huruf kapital, tanda
baca, ejaan, transliterasi.
.7 Paleografi
Kajian tentang gaya penulisan abad lama dan perten-
gahan
412 Etimologi
Semantik yang bukan sejarah makna kata, 401.43
Aspek khusus etimologi, mis. perkembangan praktis
/  kata, 414
^413 Kamus
Kelaskan di sini kamus poliglot (multibahasa)
.028 Leksikografi
.1 Kamus khusus
Mis.: kamus singkatan; kamus gambar
.2-.9 Kamus poliglot dengan kata entri dan definisi dalam
satu bahasa
Tambahkan pada angka dasar 413 notasi 2-9 Tabel
6, Mi.: kamus istilah dalam bahasa Inggris, Francis,
Jerman, dengan definisi dalam bahasa Inggris 413.21
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414 Fonologi
Kelaskan di sini fonetik
Kelas karya umum tentang fonologi dan morfologi,
atau sintaksis dalam 415
.6 Ciri suprasegmentai
Mis: jeda, nada, tekanan
Kelaskan di sini intonasi
415 Struktur dan Tata bahasa
Kajian historis dan deskriptif tentang morfologi dan sintaksis
Termasuk tata bahasa generatif dan transformasi
Kelaskan di sini karya komprehensif tentang
fonologi, sintaksis, dan morfologi
Kelas untuk tata bahasa preskriptif adalah 418
417 Dialektologi dan Linguistik Historis Diakronis
.2 Dialektologi
Termasuk kajian tentang variasi bahasa yang bersifat
nongeografis, seperti slang, jargon, prokem
Kelaskan di sini variasi bahasa yang bersifat geografis
.22 Pijin dan Kreol
.7 Linguistik Historis (Diakronis)
Kajian tentang perkembangan bahasa di luar waktu
Kelaskan di sini sejarah bahasa yang tidak terikat
oleh wilayah, perubahan bahasa
418 Pemakaian bentuk yang baku (Linguistik preskriptif)
Linguistik terapan
Termasuk buku-buku frasa multilingual
Gunakan 418.001—418.009 untuk subdivisi standar
.02 Terjemahan dan interpretasi
Subdivisi standar ditambahkan pada nama-nama
topik dalam tajuk, mis. terjemahan berkomputer
418.020225
.4 Membaca
419 Stuktur bahasa ujaran
11




Karya tentang kesusastraan, karya susastra
Kelas kesusastraan rakyat adalah 398.2
801 Filosofi dan teori
.3 Nilai, pengaruh, akibat




Teori, teknik, sejarah kritik sastra
Kelas apresiasi kritik adalah 809
.950 1-.950 9 Subdivisi standar, Tabel 1
801.951-801.957 Kritik atas bentuk susastra tertentu
Kelas karya komprehensif adalah 801.95







.957 Humor dan satire
Termasuk parodi
.959 Kritik teks
802 Bunga rampai kesusastraan
.8 Prosedur, aparat, perlengkapan, materi
Kelas teknik pada 808




806 Organisasi (seminar dsb.)
807 Pengajaran, kajian dan penelitian, serta topik-topik yang
berkaitan
808 Retorika dan koleksi teks susastra dari beberapa
kesusastraan
Retorika: penggunaan bahasa secara efektif
Kelaskan di sini komposisi, plagiarisme kesusastraan
Kelas pemakaian bahasa pada 418; juga dengan
bahasa tertentu, dengan menggunakan "Subdivisi
bahasa" notasi 8 dari Tabel 4, mis. pemakaian bahasa
Inggris 428
Ringkasan
808.001-009 Subdivisi standar retorika







.7 Retorika satire dan humor
.8 Koleksi teks susastra dari beberapa kesusastraan
808.02—808.06 Retorika umum
.02 Teknik kepengarangan dan editorial
Kelaskan di sini karya komprehensif tentang persiapan
naskah
Menulis untuk penerbitan
.27 Teknik editorial (penyuntingan)
Kelaskan di sini pedoman gaya menulis
.4 Retorika dalam bahasa tertentu
.42 Dalam bahasa Inggris
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.427 Kajian retorika melalui cara membaca kritis
.043-049 Dalam bahasa-bahasa lain
Tambahkan notasi bahasa 3-9 dari Tabel 6 pada
angka dasar 808.04
.06 Retorika pada komposisi tertentu
.062 Abstrak dan ringkasan
.066 Kesastraan profesionai, teknikal, terkemuka
.067 Sastra untuk orang dewasa
.068 Sastra anak-anak
.068 I-.068 7 Bentuk-bentuk sastra
Tambahkan pada notasi dasar 808.068 nomor yang
mengiringi 808 dalam 808.1-808.7, mis. drama
808.0682
808.1-808.7 Retorika bentuk susastra
. I Retorika puisi
Kelaskan di sini prosodi
Tambahkan pada notasi 808.1 nomor yang mengiringi
-10 dalam notasi 102-108 dari tabel 3-B, mis. puisi
lirik 808.14
.2 Retorika drama
Tambahkan pada notasi 808.2 nomor-nomor di
belakang 20 dalam "subdivisi sastra" notasi 202-205
dari Tabel 3-B, mis. drama satu babak 808.241
.3 Retorika fiksi
Kelaskan di sini retorika novel
Tambahkan pada 808.3 angka-angka di belakang 30
dalam "subdivisi sastra" notasi 301-308 dari Tabel 3-
B, mis. fiksi ilmu 808.3876 2
.4 Retorika esai
.5 Retorika bicara (Speeches)
Keias untuk seni dan teknik ekspresi lisan
.51 Oratori
Mis: Pembicaraan melalui radio, jamuan makan
.53 Debat dan diskusi umum
14
.54 Resitasi (hafalan)






.7 Retorika humor dan satire
Termasuk parodi
.8 Kumpulan bentuk susastra dari beberapa kesusastraan
808.81 "808.88 Kumpulan bentuk susastra
Kelas iuas pada 808.8
.81 *Kumpu]an puisi
.812-.818 jenis tertentu
Tambahkan pada 808.81 angka-angka di belakang 10
dalam notasi 102-108 dari Tabel 3-B, mis. kumpulan
puisi naratif, 808.813
*  Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 808.81-808.88
.819 Puisi yang menunjukkan ciri khusus
Tambahkan pada 808.819 notasi 1-3
Tabel 3-C, mis. kumpulan puisi binatang 808.81936
.82 *Kumpulan drama
..822-.825 Media, cakupan, jenis tertentu
Tambahkan pada 808.82 nomor sesudah 20 dalam
notasi 202-205 dari Tabel 3-B, mis. kumpulan tragedi
808.82512
.829 Drama yang menunjukkan ciri-ciri khusus
Tambahkan pada 808.829 notasi 1-3 Tabel 3-C, mis.
kumpulan drama tentang Abraham Lincoln
808.829351
.83 * Kumpulan fiksi
.831-838 Tipe dan cakupan khusus
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Tambahkan pada 808.83 angka-angka di beiakang 30
daiam notasi 301-308 dari Tabel 3-B, mis. kumpulan
cerita percintaan 808.8385
.839 Fiksi yang menunjukkan ciri khusus
Tambahkan pada 808.839 notasi 1-3 Tabel 3-C, mis.
kumpulan fiksi binatang 808.83936
.84 *Kumpulan esai
.849 Esai yang menunjukkan ciri khusus
Tambahkan pada 808.849 notasi 1-3 Tabel 3-C, mis.
kumpulan esai deskriptif 808.84922
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 808.81—808.88
.85 * Kumpulan bicara (pidato)
.851-856 jenis tertentu
Tambahkan pada 808.85 nomor-nomor modui 50
dalam notasi 501—506 Tabel 3-B, mis. debat 808.852
.859 Bicara dengan ciri khusus
Tambahkan pada 808.859 notasi 1-3 Tabel 3-C, mis.
kumpulan bicara deskriptif 808.859 22
.86 * Kumpulan surat-surat
.869 surat dengan ciri khusus
Tambahkan pada 808.869 notasi 1-3 Tabel 3-C. mis.
kumpulan surat tentang keklasikan 808.869 142
.87 *Kumpulan humor dan satire
.879 satire dan humor dengan ciri khusus
Tambahkan pada 808.879 notasi 1-3 Tabel 3-C, mis.
kumpulan humor tentang liburan 808.879 33
.88 Kumpulan bunga rampai
.882 Lelucon; kutipan, epigram, anekdot, grafiti
.883 Catalan harian, jurnal, kenang-kenangan
.887 Karya yang bentuknya sulit ditentukan
Kelaskan di sini karya-karya percobaan dan nonfor-
mal
.888 Kesusastraan prosa
.889 Kumpulan untuk/oleh orang-orang istimewa
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.89 Kumpulan yang dihasilkan oleh/dan untuk kelompok
orang tertentu
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 808.81-808.88
809 Sejarah, deskripsi, apresiasi kritik atas beberapa ke-
susastraan
Karya yang dihasilkan oleh pengarang yang lebih dari
seorang
Kelaskan di sini kumpulan biografi
.001—.007 Subdivisi standar
.01-.05 Susastra periode tertentu
Tambahkan pada 809.0 angka-angka di belakang 090
dalam notasi 0901—0905 Tabel 1, mis. sejarah
deskripsi, dan apresiasi kritik susastra abad ke-18,
809.033
.1-.7 Susastra dalam bentuk khusus
Tambahkan pada 809 angka-angka di belakang 808.8
dalam 808.81-808.87, mis. sejarah, deskripsi, dan
apresiasi kritik puisi naratif 809.13; puisi binatang
809.136
.8 Susastra untuk dan oleh orang tertentu
Kelaskan di sini sejarah dan deskripsi susastra yang
berkaitan dengan jenis pekerjaan orang
.801—.879 Untuk dan oleh ras, etnik, dan kelompok nasional
Barat yang umum dan besar
.88 Untuk dan oleh ras, etnik, dan kelas nasional lainnya
.9 Susastra dengan ciri khusus
BAB III
KLASIFIKASIBAHASA-BAHASAINDO-EROPA
Bagan klasifikasi untuk bahasa-bahasa Indo-Eropa ini mem-
punyai jatah notasi yang cukup banyak dan leluasa untuk
dikembangkan menjadi notasi-notasi yang lebih khusus lagi. Notasi
yang tersedia untuk bahasa-bahasa Indo-Eropa ini bermula dari 420
(bahasa Inggris dan Anglo-Saxon) hingga 480 (bahasa Yunani),
dengan rincian sebagai berikut.
420 * Bahasa Inggris dan rumpun bahasa Inggris Kuno (notasi
dasar untuk bahasa Inggris 42)
421 Kode (lisan dan tulisan) bahasa Inggris
.5 Fonologi
.52 Ejaan dan iafal
.54 Ejaan dan Iafal bahasa Inggris-Amerika
* Tambahkan sesuai dengan instruksi dalam 420—490
422 Etimologi bahasa Inggris
423 Kamus bahasa Inggris
[424]
425 Struktur (Tata Bahasa) bahasa Inggris
[426]
427 Bahasa Inggris Nonbaku/Diaiek
.02 Bahasa Inggris abad pertengahan, 110-1500
.09 Diaiek modern nonregional. Mis. ephemera, slang
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1~.8 Diaiek regional di Inggris
.9 Diaiek regional di tempat lain
Kelaskan di sini Pijin dan Kreol
(Tambahkan notasi "wilayah" 4-9, Tabel 2 pada 427.9)
428 Bahasa Inggris terapan
429 Bahasa Inggris Kuno
430 ' Bahasa-Bahasa Germanika *Bahasa Jerman
431 Kode (lisan atau tulisan) bahasa Jerman
432 Etimologi bahasa Jerman
433 Kamus bahasa Jerman
[434]
435 Struktur (Tata bahasa) Jerman
[436]
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk notasi 420-490
437 Bahasa Jerman Nonbaku/Dialek
.01 Bahasa Jerman tinggi kuna (-1100)
.02 Bahasa Jerman Pertengahan (1100-1500)
.09 Diaiek modern nonregional.
Mis.: slang, ephemera
.1—.6 Diaiek regional di Jerman dan Austria
.9 Diaiek regional di tempat lain
438 Bahasa Jerman terapan
439 Bahasa-bahasa Germanika
.1 Bahasa Jerman rendah Kuna






.4 Bahasa Jerman renda
.5 Bahasa Skandinavia
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.6 Bahasa Islan Kuna
.7 Bahasa Swedia
.8 Bahasa Dansk dan Norsk
.81 Bahasa Dansk (Denmark)
.82 Bahasa Norsk (Norwegia)
.9 Bahasa-bahasa Jerman Timur.
Got, Vandolika, Burgundia
440 Bahasa-bahasa Romantika *Bahasa Francis
441 Kode (lisan dan tulisan) bahasa Francis
442 Etimoiogi bahasa Francis
443 Kamus bahasa Francis
[444]
445 Struktur (Tata bahasa) Francis
[446]
447 Bahasa Francis Nonbaku
.01 Bahasa Francis Kuna (-1400)
.02 Bahasa Francis Fertengahan (1400-1600)
.09 Dialek (modern) bahasa Francis nonregional
. l~.8 Dialek regional ditempat lain
448 Bahasa Francis terapan
449 Bahasa Frovenso dan Katala
Notasi dasar untuk bahasa Frovenso 449
.9 Bahasa Katala
450 Bahasa-bahasa Italia, Roman, Reto-Roman
451 Kode (lisan dan tulisan) bahasa Italia
452 Etimoiogi bahasa Italia
453 Kamus Bahasa Italia
[454]
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420—490
455 Struktur (tata bahasa) bahasa Italia
[456]
457 Bahasa Italia nonbaku
.01 Bahasa Italia kuna (-1300)
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.02 Bahasa Italia pertengahan (1300-1600)
.09 Dialek (modern) nonregional
. 1-.7 Dialek regional di wilayah Italia
.8 Dialek regional di Sisilia
.9 Dialek regional lainnya
.91-.93di Sardinia
.95 di Korsika
.99 di tempat lain
458 Bahasa Italia terapan
459 *Bahasa-bahasa Roman dan Reto-Roman
.9 Bahasa Reto-Roman
460 Bahasa Spanyol dan Portugis
461 Kode (lisan dan tulisan) bahasa Spanyol
462 Etimologi bahasa Spanyol
463 Kamus bahasa Spanyol
[464]
465 Struktur (tata bahasa) bahasa Spanyol
[466]
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
467 Bahasa Spanyol nonbaku
.01 Bahasa Spanyol kuna (-1100)
.02 Bahasa Spanyol pertengahan (1100-1600)
.09 Dialek (modern) nonregional
1-.8 Dialek regional di Spanyol
.9 Dialek regional di tempat lain
468 Bahasa Spanyol terapan
469 *Bahasa Portugis
.7 Bahasa Portugis nonbaku
.701 Bahasa Portugis Kuna (-1100)
.702 Bahasa Portugis pertengahan (1100-1600)
.709 Dialek (modern) nonregional
.71-.76 Dialek regional di wilayah Portugal
.78 Dialek regional di Madeira
Klasifikasi Persepuluhan








.799 di tempat lain
470 Bahasa-bahasa Italika Bahasa Latin
471 Kode (lisan dan tulisan) bahasa Latin Klasik
472 Etimologi bahasa Latin klasik
473 Kamus bahasa Latin klasik
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
[476]
475 Struktur (tata bahasa) Latin klasik
[474]
477 Bahasa Latin klasik kuna (Pra, Pasca, Vulgar)
478 Bahasa Latin klasik terapan
479 Bahasa-bahasa Italika lain
.4~.9 Bahasa-bahasa tertentu
480 Bahasa-bahasa Yunani kuna Yunani Klasik
.1-.9 Subdivisi standar untuk bahasa-bahasa Yunani kuna dan
Yunani klasik.
481 Kode (lisan dan tulisan) bahasa Yunani klasik
.7 Paleografi
482 Etimologi Bahasa Yunani klasik
483 Kamus bahasa Yunani klasik
[484]
485 Struktur (tata bahasa) bahasa Yunani klasik
[486]
487 Bahasa Yunani Pascaklasik
.4 Koine
488 Bahasa Yunani klasik terapan
489 Bahasa Yunani kuna lain
.3 *Bahasa Yunani modern
Bahasa Katarevusa dan Demotika
* Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
BAB IV
KLASIFIKASI BAHASA-BAHASA LAIN
(di luar Bahasa-Bahasa Indo-Eropa)
Notasi yang disediakan untuk bahasa-bahasa lain hanyalah 490,
sedangkan cakupan bahasanya begitu banyak dan luas, meiiputi
bahasa-bahasa di benua Asia, Afrika, Australia, dan Amerika (Utara
dan Selatan). Rincian adalah sebagai berikut.
490 Bahasa-bahasa lain
491 Bahasa-bahasa Indo-Eropa Timur dan Keltika
Ringkasan
491 .1 Bahasa Indo-Iranika (Arya)
.2 Sanskrit
.3 Bahasa-bahasa Indika pertengahan (Prakerta II)
.4 Bahasa-bahasa Indika modern (Prakerta III)
.5 Bahasa Iranika
.6 Bahasa Keltika
.7 Bahasa-bahasa Slavika Timur Bahasa Rusia
.8 Bahasa-bahasa Slavika
.9 Bahasa Baltic dan lainnya.
.1 Bahasa Indo-Iranika
491.2-491.4 Bahasa-bahasa Indika





.7 Bahasa-bahasa Slavika Timur *Bahasa Rusia
•77 Bahasa Rusia nonbaku
.770 1 Bahasa Rusia Kuna (-1550)
.770 2 Bahasa Rusia pertengahan (1550-1750)
.770 9 Diaiek (modern) nonregional
.774-.779 Diaiek regional
.79 *Bahasa Ukraina dan Belorusia
.799 *Bahasa Belorusia
•8 Bahasa-bahasa Slavika
•81 Bahasa-bahasa Slavika Selatan *Bahasa Bulgaria
•817 Bahasa Bulgaria nonbaku
.819 *Bahasa Makedonia
*Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
.82 *Bahasa Serbo-Kroat
.84 *Bahasa Sloven
.85 Bahasa-bahasa Slavika Barat *Bahasa Polski
.857 Bahasa Polski nonbaku
.86 *Bahasa Cek
.87 *Bahasa Slovak
.88 *Bahasa Wenda (Sorbia)
.89 *Bahasa Polabia
.9 Bahasa Baltika dan yang lain
491.91-491.93
.91 Bahasa Prusia kuna
.92 *Bahasa Latuavi
.93 *Bahasa Latvia





.1 Bahasa-bahasa Semitika Timur (Akkadia)
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.3 Bahasa-bahasa Indika pertengahan (Prakerta II)
.37 *Bahasa Pali
.4 Bahasa Indika modern (Prakerta III)
.41 Bahasa Sindhi dan Lahnda
.419 *Bahasa Lahnda
.42 Bahasa Punjabi
.43 Bahasa Hindi Barat *Bahasa Hindi
.439 *Bahasa Urdu
.44 Bahasa Bengali
.45 Bahasa Assam, Bihari, Oriya
.46 * Bahasa Marathi
.467 Bahasa Marathi nonbaku
.47 *Bahasa Gujarati dan Rajasthani
.479 *Bahasa Rajasthani
.479 7 Bahasa Rajasthani nonbaku
.48 Bahasa Singhaia
.487 Bahasa Singhaia nonbaku
.49 Bahasa lainnya
termasuk bahasa Nepal, Pahari, Hindi Timur
.499 Bahasa-bahasa Dardika
.5 Bahasa-bahasa Iranika
*Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
.51 *Bahasa Persia kuna (Iranika Barat)
.52 *Bahasa Avesta (Iranika Timur)
.53 Bahasa Iranika Tengah
.55 * Bahasa Parsi modern
.59 Bahasa Iranika modern lainnya
.6 Bahasa-bahasa Keltika
.62 Bahasa Gelig (Irish)
.63 * Bahasa Gelig Skot
.64 *Bahasa Mana
.66 * Bahasa Wels
.67 * Bahasa Kornia
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Contoh: Asiria, Babilonia, Chaldean.
499.2-492.9 Bahasa-bahasa Semitika Barat
.2 Bahasa-bahasa Aramaika
.3 Bahasa-bahasa Aramaika Timur
Contoh: Bahasa Siria
.4 * Bahasa Ibrani
*Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
.47 Bahasa Ibrani nonbaku
.6 Bahasa-bahasa Fenisia-Kanaan
492.7-492.9 Bahasa-bahasa Semitika Barat Daya
.7 Bahasa-bahasa Arab Utara * Bahasa Arab
.77 Bahasa Arab nonbaku
.8 Bahasa-bahasa Etiopika
.9 Bahasa-bahasa Arab Seiatan
493 Bahasa-bahasa Hamitika dan Cad.
494 Bahasa-bahasa Ural-Altaika, Paleosiberika, Dravidika









.55 * Bahasa Lap
.56 Bahasa-bahasa Volga Tengah
.6 Bahasa-bahasa Paleosiberika
.8 Bahasa-bahasa Dravidika
.81 Kelompok bahasa Dravida
*Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
.811 *Bahasa Tamil
.812 *Bahasa Malayalam
.814 * Bahasa Kannada
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495 Bahasa-bahasa Sino-Tibetika dan bahasa-bahasa lain di Asia
Timur dan Asia Tenggara
.1 *Bahasa Cina
.17 Bahasa Cina nonbaku
.4 Bahasa Tibet-Burma *Bahasa Tibet
.49 Dialek Himalaya
.6 * Bahasa Jepang
.7 *Bahasa Korea
.8 Bahasa Burma
.9 Bahasa lain di Asia Tenggara
Kelaskan bahasa Melayu pada 499.2
.91 Bahasa-bahasa Thai *Bahasa Thai
.919 Bahasa lain (termasuk Lao, Shan, Khanti, Ahom Karen)
.92-.95 Bahasa Annam-Muong, Mon-Khmer, dan Munda.
Notasi dasar bahasa Vietnam 495.922;
bahasa Kamboja (Kampuchea) 495.932
*Tambahkan sesuai dengan instruksi untuk 420-490
496 Bahasa-bahasa Afrika
497 Bahasa-bahasa (penduduk asli) Amerika Utara
498 Bahasa-bahasa (penduduk asli) Amerika Selatan
499 Bahasa-bahasa lain
BABV
PERLUASAN NOTASI KELAS BAHASA DI INDONESIA
Perluasan ini khusus dikenakan pada notasi kelas bahasa-bahasa
di Indonesia yang notasi dasarnya termasuk ke dalam kelompok
notasi utama 499 (untuk bahasa-bahasa lain, termasuk bahasa
Austronesia). Agar iebih jelas gambaran hierarki bagian notasi ini,
berikut kami utarakan bagan ringkasannya, yang berakar pada kelas
499 sebagaimana terdaftar dalam DDC sejak edisi ke-20
499 Bahasa-bahasa lain
Notasi ini mencakupi bahasa-bahasa Austronesia dan
Non- Austronesia di Oceania
499.1-499.6 Bahasa-bahasa Austronesia
. 1 Bahasa-bahasa Pilipina
. 11 *Bahasa Tagalog (Filipino)
. 112 Etimologi
. 113 Kamus
* Tambahkan sesuai dengan instruksi atas 420-490
[. 114] [Tidak digunakan]
. 115 Struktur (tata bahasa)
[. 116] [Tidak digunakan]
. 117 Bahasa nonbaku





.2 Bahasa-bahasa di Indonesia
(Diuraikan secara terinci kemudian)
.3 Bahasa Rumpun Melayu
Kelompok bahasa Melajm di Nusantara pada
umumnya yang mencakupi wiJayah Thai,
Malaysia, Singapura, Indonesia, Brunei, Pilipina,
dll.
Kelas bahasa Cam (Vietnam) 495.922
Kelas bahasa Kampuchea 495.932
.31 *Bahasa Malaysia
.32 *Bahasa (Melayu) Singapura
.33 *Bahasa (Melayu) Brunei
.34-39 Bahasa Melayu di tempat lain




.6 Bahasa-bahasa Melanesia dan Mikronesia
.61 Melanesia
*Tambahan sesuai dengan instruksi atas 420-490
.62 Mikronesia
.7 Bahasa-bahasa Papua Nugini
.8 Bahasa-bahasa Australia/Pasifik
.9 Bahasa-bahasa lain
Dari ringkasan kelas 499, notasi untuk bahasa-bahasa di
Indonesia adalah 499.2. Notasi inilah yang diperluas sesuai dengan
keadaan kebahasaan di Indonesia. Bagan ini dimaksudkan sebagai
sarana acuan dalam memberikan notasi klasifikasi bahasa-bahasa
Indonesia dan daerah sehingga kelompok-kelompok bahasa yang
ada di Indonesia dapat memiliki notasi tersendiri. Oleh karena itu,
yang diketengahkan berikut adalah bagan klasifikasi bahasa-bahasa
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499.2 Bahasa-bahasa di Indonesia
Termasuk ke dalamnya adalah bahasa-bahasa daerah
yang sebenarnya tidak termasuk ke dalam rumpun
bahasa Austronesia, seperti bahasa Sangir-Talaud dan
beberapa bahasa di Maluku.
.21 Bahasa Indonesia
.22 Bahasa-bahasa di Sumatra
.23 Bahasa-bahasa di Jawa dan Madura
,24 Bahasa-bahasa di Kalimantan
.25 Bahasa-bahasa di Sulawesi
.26 Bahasa-bahasa di Nusa Tenggara
.27 Bahasa-bahasa di Maluku
.28 Bahasa-bahasa di Irian Jaya
.29 Bahasa-Melayu di Indonesia
Bagan Lengkap
499.2 Bahasa-bahasa di Indonesia
Kelas umum untuk bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa
di Indonesia.
Topik khusus tentang bahasa Indonesia kelaskan pada
notasi 499.21
Kelas untuk bahasa-bahasa daerah di Indonesia dapat
dilihat pada notasi kelas 499.22-499.28
499.21 Bahasa Indonesia
Gunakan 499.210 1-499.210 9 untuk subdivisi standar




.2101 Filsafat dan teori
.21014 Peristilahan
.210141 Semiotika
Kelas untuk itu adalah 499.212
Semantik
Kelaskan sejarah kata dalam 499.212
Bunga rampai
Ensiklopedi dan konkordans
Jangan gunakan untuk kamus; kelas kamus bahasa
baku adalah 499.213, variasi bahasa yang bersifat his-
tons dan geografis/nongeografis adalah 499 217
Topik khusus
Bilingualisme
Tambahkan pada.210 42 notasi 2--9 Tabel 6 untuk
bahasa-bahasa yang tidak dominan, mis. bahasa In
donesia dan bahasa Inggris 499.210 422
Studi (kajian) dan pengajaran
Sejarah
Kelaskan geografi bahasa dan geografi dialek pada
notasi 499.217
215 Deskripsi dan analisis bentuk bahasa baku
Lisan dan tulisan
Sistem tulisan dan fonologi
Sistem tulisan
Mis.: abjad, ideograf, penyukuan
Kelaskan juga di sini paieografi
Fonologi
Kelaskan di sini fonetik
Untuk segi suprasegmental lihat 499.211 6
Ejaan dan lafal
Kelaskan di sini deskripsi, dan analisis sifat, sejarah
dan fungsi ejaan dan lafal














Efek-efek vokal yang lebih luas daripada ruas satu
bunyi. Mis. jeda (juncture), nada (pitch), tekanan
(stress)
Kelaskan di sini intonasi
.212 Etimologi
Semantik yang bukan sejarah makna kata dikelom-
pokkan dalam.210 143
.212 4 Elemen bahasa lain
Tambahkan pada.212 4 notasi 1--9 dari Tabei 6, mis.
Kata Francis dalam bahasa Indonesia -212 441
.213 Kamus
.213028 Teknik, prosedur, perlengkapan, bahan
Kelaskan di sini leksikografi,
.213 1 Kamuskhusus
Mis.; kamus singkatan, akronim, antonim, ejaan,
eponim, gambar, homonim, idiom, klise, kumpulan
nomina, pemenggalan kata, sinonim, teka-teki silang
Kelaskan kamus bilingual khusus dalam -213 2—213
9, kamus etimologi dalam -212 03
.213 2~.213 9 Kamus bilingual
Tambahkan pada.213 notasi 2-9 Tabel 6, mis. kamus
bahasa tertentu dan Inggris -321, kamus Francis dan
Inggris 443.21
[.214] Tidak digunakan
.215 Struktur (Tata bahasa)
Kajian historis dan deskriptif tentang morfologi dan
sintaksis. Kelaskan di sini karya komprehensif ten
tang morfologi, sintaksis, dan fonologi.
Untuk fonologi, lihat 499.211 5
Lihat juga 499.218 untuk tata bahasa preskriptif.
[.216] Frosodi
Kelas untuk prosodi adalah 899.218
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.217 Variasi historis dan geografis, variasi modern dan
nongeografis.
Contoh: bentuk kuna, dialek, pijin, kreol, jargon.
Gunakan -7 hanya untuk karya yang ditekankan pada
perbedaan di antara bentuk-bentuk dalam suatu
bahasa. Kelaskan untuk dialektologi bahasa Indo
nesia
.218 Pemakaian (ling, preskriptif) Linguistik terapan
Pemakaian umum, formal, informal
Kelaskan di sini karya-karya untuk orang-orang yang
belajar bahasa kedua; karya-karya untuk penutur asli
yang mempelajari pola-pola yang berterima dalam
bahasanya sendiri.
.21802 Terjemahan ke dan dari bahasa lain
Kelaskan di sini interpretasi
Untuk karya tentang penerjemahan dari satu bahasa
ke bahasa lain, gunakan sebagai notasi kelas bahasa
sasaran terjemahan; kemudian tambahkan pada -802
notasi 2-9 Tabel 6, mis. terjemahan dari bahasa Cina
ke bahasa Inggris: 428.02951.
2181 Kata
Makna, lafal, ejaan
Kelas pengungkapan kata-kata formal tentang
kosakata dalam -82, pengungkapan audio-lingual
kosakata dalam -83.
.218 2 Pendekatan struktural dalam berekspresi
Pengungkapan tata bahasa, kosakata, seleksi bacaan
secara formal (tradisional)
Kelaskan di sini tabel verbal dan bagan infleksional
yang dirancang untuk digunakan sebagai alat bantu
dalam belajar suatu bahasa.
.218 24 Untuk mereka yang berbeda bahasa ibu
Tambahkan pada -824 notasi 2-9 Tabel 6, mis.
bahasa untuk orang yang berbahasa ibu bahasa In-
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donesia -8249921, bahasa Inggris untuk orang In
donesia adalah 428.249921.
.2183 Pendekatan audio-lingual dalam berekspresi
Pengungkapan informal melalui praktik dalam
penggunaan yang tepat.
Kelaskan di sini sekolah "dengar-bicara" dalam
belajar bahasa.
.21834 Untuk mereka yang berbeda bahasa ibu
Kelaskan di sini buku tentang frasa bilingual
Tambahkan pada -834 notasi 2—9 Tabel 6, mis. ba
hasa untuk orang Indonesia -8349921, bahasa Inggris
untuk orang Indonesia 428.349921
Membaca
Prinsip psikologis
Kelaskan psikologi membaca dalam 418.4019, kecuali
ada tekanan pada bahasa tertentu yang dibaca.
Perbaikan membaca
Kebiasaan membetulkan kesalahan dan memperluas
kecakapan pembaca yang lemah.
Pengembangan membaca
Termasuk kekuatan membaca dan efisiensi pembaca
yang baik, kecepatan membaca.
.2186 Bacaan
Tingkat seleksi dengan tekanan pada struktur dan
kosa kata sesuai dengan keperluan
Kelaskan di sini teks yang dimaksudkan, terutama
untuk praktik dalam membaca dalam suatu bahasa
(Pilihan: Kelaskan bacaan tingkat dasar dalam
372.412)
.21862 Perbaikan bacaan
.21864 Untuk mereka yang berbeda bahasa ibu
Tambahkan pada -864 notasi 2-9 Tabel 6, mis.







bacaan bahasa Inggris untuk penutur asli bahasa In
donesia 428.649921.
.219 Verbal selain lisan dan tulisan
499.22 Bahasa-bahasa dl Sumatra
Keiaskan bahasa Melayu pada notasi 499.291
.221 Bahasa Aceh
.221 1 Bahasa Alas
.221 2 Bahasa Simeulue
Termasuk Sikule
.221 3 Bahasa-bahasa lain
Antara lain Tamiang, Kluet, Jamee.
.222 Bahasa Sumatra Utara *Bahasa Batak
.222 1 Bahasa Gayo
.222 2 Bahasa Karo
.222 3 Bahasa Simalungun
.222 4 Bahasa Dairi-Pakpak
.222 5 Bahasa Toba
.222 6 Bahasa Angkola-Mandailing
Kelas bahasa Pesisir Sibolga 499.291
.222 7 Bahasa Nias
.222 8 Bahasa-bahasa lain
.223 Bahasa-bahasa Sumatra Barat
.223 1 Bahasa Minangkabau
.223 2 Bahasa Mentawai




.227 1 Dialek Pesisir
.227 2 Dialek Abung
.228 Bahasa-bahasa lain
499.23 Bahasa-bahasa di Jawa




Termasuk Dialek Semarang, Tegal, dan Pekalongan
.231 2 Dialek Surakarta
.231 3 Dialek Banyumas
.2314 Dialek Jawa Timur
Termasuk Dialek Osing, Tengger, dan Surabaya
.2315 Dialek Banten
.231 6 Dialek Cirebon
.2317 Dialek lain
.232 Bahasa Sunda
.232 1 Dialek Priangan
.232 2 Dialek Bogor
.232 3 Dialek Banten
.232 4 Dialek Cirebon
.232 5 Dialek Cilebut
.232 6 Dialek Ciamis
.232 7 Dialek Serang
.232 8 Dialek lain
.233 Bahasa Madura
.233 1 Dialek Sumenep
.233 2 Dialek Pamekasan
.233 3 Dialek Bangkalan
.233 4 Dialek Jawa Timur
.233 5 Dialek lain
.234 Bahasa Jawa Kuna
Termasuk bahasa Kawi di Bali
.235 Bahasa-bahasa lain
499.24 Bahasa-bahasa di Kalimantan
Kelaskan bahasa Melayu 499.293
(Ambawang, Banan, Kendayan, Selako, Tapitan)
Ringkasan
.241 Bahasa-bahasa di Kalimantan Barat
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.242 Bahasa-bahasa di Kalimantan Tengah
.243 Bahasa-bahasa di Kalimantan Timur
.244 Bahasa-bahaa di Kalimantan Selatan
.241 Bahasa-bahasa di Kalimantan Barat
.241 1 Bahasa Dayak
Termasuk Bekati, Benyadu^ Biataky Bukar Sadong,
Jongkang, Jagoi, Lara, Ribun Sanggau, Setnan-
dang, Singgil.
.2412 Bahasa Iban
Termasuk Desa, Seberuang, Mualang, Kantu
Keninja
.241 3 Bahasa Mbaloh
.241 4 Bahasa-bahasa lain
.242 Bahasa-bahasa di Kalimantan Tengah
.242 1 Bahasa Delang dan Kayung
.242 2 Bahasa Katingan, Kapuas (Ngaju), Kahayan, Bakumpai,
Bayan
.242 3 Bahasa Dohoi, Siang, Marung
.242 4 Bahasa Baru (Baru Inje), Barangas, Sangen, Lawan-
gan, Bawo, Bentian, Taboyan
.242 5 Bahasa Bukit
.242 6 Bahasa-bahasa lain
.243 Bahasa-bahasa di Kalimantan Timur
.243 1 Bahasa-bahasa Kutai
Termasuk Modang, Pasir, Saputan
.243 2 Bahasa Kenyah
Termasuk Bahau
.243 3 Bahasa Berau
Termasuk Labu, Basap, Tumbit
.243 4 Bahasa Benuaq
.243 5 Bahasa Dusun Deyah
Termasuk Ma'anyan, Dusun Balangan, Dusun
Malang, Dusun Witu
.243 6 Bahasa Tunjung, Ampanang
.243 7 Bahasa Bulungan
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Termasuk Tidung, Punan, Berusu, Putok, Melan,
Kayan, Tenggalariy Tagely BaUy Merau
,243 8 Bahasa Panihing
.243 9 Bahasa-bahasa lain
.244 Bahasa-bahasa di Kalimantan Selatan
Kelaskan bahasa Banjar ke daiam keias bahasa
Melayu (499.293 3)
.245 Bahasa Kalimantan lainnya
499.25 Bahasa-bahasa Sulawesi
Kelaskan bahasa Melayu pada notasi 499.294






Termasuk ke dalam kelas ini adalah bahasa




.251 4 Bahasa Gorontalo
Termasuk Atinggola, Bolango, SuwawOy Buol,
BintaunOy KaUUpang
.251 5 Bahasa-bahasa lain
.252 Bahasa-bahasa Sulawesi Tengah
.252 1 Bahasa Tomini
Termasuk Tolitoliy Bolano, Dondo, Dampelas
.252 2 Bahasa Balaesang
Termasuk Kasimbar, Ndau
.252 3 Bahasa Kaili-Pamona
Termasuk Kaili, PamonOy Pipikoro, LindUy NapUy
BadUy SedoQy Bare'e
.252 4 Bahasa Saluan
Termasuk bahasa Belantak, Andio
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.252 5 Bahasa Banggai
.252 6 Bahasa Mori
.252 7 Bahasa-bahasa Iain
.253 Bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara
.253 1 Bahasa Bungku
Termasuk Wowoni
.253 2 Bahasa Makongka
.253 3 Bahasa Bajau
Termasuk Bajau di daerah lain
.253 4 Bahasa Muna-Buton
Termasuk Maronene, Tokotua, Kaman, Wabula,
Cia-cia, Layolo, Bonerate, kalaotoa {Sulawesi
Selatan), Kalisusu, Kamboua, Tukang Best, Wolio
.253 5 Bahasa-bahasa lain
.254 Bahasa-bahasa Sulawesi Selatan
.2541 Bahasa Sa'dan
Termasuk Tellulembangna, Kesu, Toraja*
(Timur/Barat), Rongkong, Mamasa, Makki
.2542 Bahasa Mandar
Termasuk Pitu Uluna Salu, Padang Mamuju,
Botteng- Tappala
.2543 Bahasa Massenrempulu
Termasuk Duriy Endekan, Maiwan
.2544 Bahasa Bugis
Termasuk Enna, Lmwu, Palakka^ Parepare^ Sawitto,
Sidenreng, Soppeng, TaUumpanua, UgiRiawa, Wajo
.2545 Bahasa Makasar
Termasuk Bira-Seic^ar, Lakiung^ Turatea, Ban-
taeng, Konjo
.2546 Bahasa-bahasa Iain
Termasuk ke dalam kelompok Toraja adalah
Tae\ Bada, Besoa^ SedoajBarad
Termasuk ke dalam kelompok bahasa Toraja adalah Tae', Bada/Beson, Sedoa/Bara'a
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499Jt55 Bahasa Sulawesi iainnya
499.26 Bahasa-bahasa Nusa Tenggara










Termasuk bahasa/dialek Lamboya, Mamboru,
Kodi, Kambera, Weyewa
.262 5 Bahasa Sawu
.263 Bahasa Kepulauan Timor
.263 1 Bahasa Sikka
.263 2 Bahasa Lamaholot
Termasuk dialek Latnalera
.263 3 Bahasa Kedang
.263 4 Bahasa Alor
Termasuk Woisika
.263 5 Bahasa Pantar
.263 6 Bahasa Timor >r
Termasuk Roti, Tetun^ Mambai, Idate, Kemal,
Tukudede, Habu, serta bahasa-bahasa Maluku,





.2711 Bahasa Halmahera Utara
Termasuk Tobelo, Galela, Loloda, Pagu, Sahu,
Modole, Tobaru, Tidore
.2712 Bahasa Halmahera Selatan
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Termasuk Bull, Sawai, Maba, Weda, Patani,
Giman, MaJdan
.272 Bahasa Maluku Tengah Barat
.2721 Bahasa Talibo
Termasuk Aiaiia/
.272 2 Bahasa Sula
Termasuk Sanan, Bang Oli
.272 3 Bahasa Buru
Termasuk Masarete
.272 4 Bahasa Ambelau
.272 5 Bahasa-bahasa lain
.273 Bahasa Maluku Tengah Timur
.273 1 Bahasa Kaibobo
.273 2 Bahasa Wemaie
.273 3 Bahasa Manusela
.273 4 Bahasa Seram (Alune)
.273 5 Bahasa-bahasa lain
.274 Bahasa Maluku Timur
.274 1 Bahasa Gorom
Termasuk Geser
.274 2 Bahasa Banda
.274 3 Bahasa Watubela
.274 4 Bahasa Masiwang
.274 5 Bahasa-bahasa lain
.275 Bahasa Maluku Tenggara
.275 1 Bahasa Tanimmbar
Termasuk Fordat
.275 2 Bahasa Kei
.276 Bahasa Am




Biak, Amber, Duriankere, Gebe, Kalabra, Karon,
Pantai, Kawe, Konda, Laganyan, Madik, Matbat,
Moi, Moraid, Salawati, Seget, Tehit, Yahadian, dsb.
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.282 Amberbaken, Arandai, Borai, Hatam, Kaburi, Kais,
Karon Dori, Kokoda, Mantion, Meninggo, Meyah,
Puragi, Suabau, Wandamen, Brat, dsb.
.283 Arguni, Baham, Bedoanas, Buruwai, Dusner, Erok-
wanas, Iha, Irarutu, Kamberau, Kamoro, Karas,
Kemberano, Koiwai, Mairasi, Meoswar, Mer, Nabi,
Onin, Roon, Sekar, Semimi, Tanahmerah, Tandia,
Uruangnirin, Yaur, Yeretuar, dsb.
.284 Ambai, Ansus, Bapu, Busami, Kurudu, Marau,
Munggui, Papuma, Pauwi, Pom, Serui-laut, Warem-
bori, Woi, Woriasi, Yawa, Yoki, dsb.
.285 Ati, Baburiwa, Baguasa, Baropasi, Beuzi, Bonefa,
Damal, Dani, Dem, Dou, Doule, Ekari, Fayu, Iresim,
Karema, Kirikiri, Kofei, Moni, Nduga, Nipsan, Sauri,
Siromi, Tause, Tefaro, Tunggare, Turo, Wano,
Waropen, Wodani, dsb.
.286 Asmat, Aikwakai, Airoran, Anus, Awyi, Berik, Betaf,
Bonerif, Bonggo, Dabe, Foja, Gresi, Isirawa, Itik,
Kauwerawec, Kayupulau, Keder, Kemtuk, Kwansu,
Kwerba, Kwesten, Liki, Maner, Marengi, Masimase,
Massep, Mawes, Mekwei, Nafri, Nimboran, Nopuk,
Oria, Ormu, Papasena, Podena, Samarokena,
Sangke, Sentani, Sko, Sobei, Tabla, Tabia, Taikat,
Taori-Kei, Tarpia, Taurap, Tobati, Wakde, Wares,
Yamna, Yarsum, dsb.
.287 Baso, Biksi, Dabia, Demta, Dera, Dubu, Eipomek,
Emumu, Foau, Hmanggona, Hupla, Inlom, Janggu,
Kapitiauw, Kapori, Kaure, Ketengbang, Kimyai,
Korupun, Manem, Moiof, Ngalum, Pyu, Sause, Sela,
Senggi, Silimo, Sukubalong, Taori-So, Tawarta,
Tofamna, Towei, Una, Usku, Waina, Waiak, Waris,
Weretai, Yafi, Yali, dsb.
.288 Aghu, Airo-Sumaghaghe, Awyu, Citak, Iwur, Kaeti,
Kaugat, Kauwol, Kayagar, Kombai, Korowai,
Kotogut, Miyu, Ninggerum, Pisa, Sawi, Siagha-
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Yenimu, Tamagario, Tamnim, Wambon, Wanggom,
Warkay-Bipin, Yair, Yaqay, Yonggom, dsb.
.28|9 Bahasa lain, seperti Kimaghama, Maklew, Marind,
Mombum, Moraori, Ndom, Riantana, Yelmek, dan
Yey.
* Tabia adalah nama kelompok bahasa yang terdiri
atas empat diaiek : Yongsu, Yevena, Tepera (Table)
dan Yokari
499.29 Bahasa-bahasa Melayu
.291 Bahasa Melayu di Sumatra
.2911 Sumatra Utara




Termasuk AJdt, Talang Mamak, Sakar, Bonaiy




Termasuk Pekaly Muko-MukOy Serawaiy dan
Basemah.
.2916 Sumatra Selatan (Palembang)
Termasuk RawaSy Musiy Lembahy Sindangy
Panesaky Ogatty Kayu Agungy Eniniy SemendCy
LengkayapyAJiy Bangkay Belitung.
.292 Bahasa Melayu di Jawa-Bali-Lombok
.292 1 Jakarta
.292 2 Bali
Termasuk Loloariy Lombok {Ampenan)
.292 3 Bahasa Melayu Cina Peranakan
.293 Bahasa Melayu di Kalimantan
.2931 Bahasa Melayu Pontianak
Tenmsuk AmbawaSy Banan
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.2932 Bahasa Melayu Sampit
.2933 Bahasa Melayu Banjar (Kuala dan Hulu)
.2934 Bahasa Melayu Kutai
294 Bahasa Melayu Sulawesi
.2941 Manado
.2942 Makasar




296 Bahasa Melayu Kupang
297 Bahasa-bahasa Melayu lain
BAB VI
PERLUASAN NOTASI KELAS KESUSASTRAAN
DI INDONESIA DAN NOTASI CERITA RAKVAT DAN
KEBUDAYAAN
Seperti halnya kelas 499 (bahasa-bahasa lain), notasi 899 juga
merupakan notasi utama yang menjadi dasar dalam memperluas
notasi khusus untuk kesusastraan di Indonesia.
Pada dasarnya antara kelas bahasa dan kelas kesusastraan hanya
dibedakan oleh notasi dasar bidang yang berbeda. Perbedaan itu
terletak pada notasi awal. Jika kelas bahasa diawali dengan angka 4,
maka kesusastraan diawali dengan angka 8. Jadi, jika notasi bahasa
Jawa adalah 499.231, maka notasi kesusastraan Jawa adalah 899.231.
Dengan demikian, prinsip pembagian kelas menurut nama
kesusastraan Indonesia dan daerah pada hakikatnya adalah sama
dengan prinsip pembagian yang berlaku untuk bahasa-bahasa di
Indonesia. Oleh karena itu, pada bab ini hanya akan ditampilkan









•2 Susastra di Indonesia
Susastra Malaysia, Singapura, Brunei
•4 Susastra Malagasi dan Formosa
•5 Susastra Polinesia
Susastra Melanesia dan Mikronesia
•7 Susastra Papua Nugini
•8 Susastra Australia
.9 Susastra lain
Dari ringkasan di atas, dengan berpedoman pada bagan yang
disajikan dalam Bab V, dapat diperluas sebagaimana halnya kelas
bahasa-bahasa di Indonesia. Beberapa notasi yang dapat dipakai
sebagai acuan dalam pembagian kelas susastra lainnya dapat dilihat
pada bagan berikut.
899.2 Kesusastraan di Indonesia
Kelas kesusastraan Melayu adalah 899.29
899.21 Kesusastraan Indonesia








.217 Humor dan Satire
.218 Bunga rampai
.219 Kesusastraan Lama
Angka-angka 1-9 yang ditambahkan pada notasi 899.21 adalah
angka-angka mnemonik yang dapat diterapkan pada notasi
kesusastraan lainnya. Sebagai contoh, dapat dilihat penerapan








.231 5 Pidato (Berbicara)
dan seterusnya.
FOLKLOR (CERITA RAKYAT)
Buku-buku kesusastraan yang termasuk ke dalam kelompok
cerita rakyat atau folklor, tidak termasuk ke dalam notasi
kesusastraan ini, tetapi dikelompokkan pada notasi iimu-ilmu sosial
(300).
Notasi utama untuk cerita rakyat adalah 398. "
Berikut adalah ringkasan kutipan bagan untuk kelas cerita rakyat




.01 Filsafat dan teori
Kelas untuk teori khusus 398.1
.02-03 Subdivisi standar (Tabel 1)
.04 Topik khusus untuk penerapan umum
.04 Sosiologi dan kritik
.05-.08 Subdivisi standar (Tabel 1)
.09 Sejarah dan wilayah folklor








.5 Buku saku cerita rakyat
.6 Teka-teki
.8 Sajak dan permainan
.9 Peribahasa
Tambahkan notasi bahasa-bahasa 1--9 (Tabel 6)
pada notasi dasar 398.9
63 KEBUDAYAAN
Notasi untuk keias kebudayaan dalam bagan klasifikasi DDC
terdapat pada kelompok kelas ilmu-ilmu sosial (300), tepatnya kelas
306 (kebudayaan dan institusi). Berikut akan diberikan ringkasan
notasi 306, dengan deskripsi terinci hanya untuk kelas yang









Kelaskan di sini kebudayaan populer
.42 Sosiologi Pengetahuan
Kelaskan di sini sosiologi kehidupan intelektual,
sosiologi informasi
.44 Bahasa
Kelaskan di sini Sosiolinguistik
.440 89 Sejarah dan deskripsi dengan memperhatikan ras,
suku bangsa, dan kelompok nasional
.446 Bilingualisme dan Multilingualisme
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Kelaskan di sini dwibudaya dan multibudaya
Kelas untuk perlakuan bilingualisme dan multi-
lingualisme dalam konteks perencanaan dan politik
bahasa adalah 306.449
.449 Perencanaan dan Politik Bahasa
Kelaskan di sini perkembangan kebijaksanaan bahasa
yang bertujuan memperbaiki masaiah komunikasi
dalam masyarakat yang menggunakan lebih dari satu
bahasa.
.449 4-.449 9 Politik bahasa pada benua, negara, dan wilayah-
wilayah dunia modern
Tambahkan pada angka dasar 306.449 notasi 4-9
Tabel 2, ump. Politik bahasa di India, 306.44954
INDEKS







Aji d. Melayu 499.291 6
Akik = Akit


















































































Bangka d. Melayu 499.291 6
Bangkalan d. Melayu 499.233 3
Banjar Hulu d. Melayu 499.293 3
Banjar Kuala d. Melayu 499.293 3
Banten d. Jawa 499.231 5
Banten d. Sunda 499.232 3
Banyumas d. Jawa 499.231 3
Bapu 499.284






Basap (Jembayan) = Bosap
Basemah d. Melayu 499.291 6
Baso 499.287
Batak 499.222
Batak Angkola-Mandailing 499.222 5
Batak Dairi-Pakpak 499.222 3
Batak Karo 499.222 1
Batak Simalungun 499.222 2








Belitung d. Melayu 499.291 6












































Bunga rampai bahasa 402










Cerita rakyat Indonesia 398.909 598
Ciamis d. Sunda 499.232 6
Cia-cia 499.253 4
Ciiebut d. Sunda 499.232 5
Cina 495.1
Cirebon d. Jawa 499.231 6








Dayak (Kalbar) 499.241 1
Delang 499.242 1


























































































Halmahera Selatan 499.271 2





































Jawa Timur d. Jawa 499.231 4

























Kampar d. Melayu 499.291 3
Kamtuk = Kemtuk
Kampong Baru 499.284
Kamus bahasa (umum) 403
Kamus bahasa Indonesia 499.213
Kamus poliglot 413








































































































































































































































































Ogan d. Melayu 499.291 6
Onin 499.283
Orang Laut d. Melayu 499.291 3
Oria 499.286
Ormu 499.286
Osing d, Jawa 499.231 4






Pamekasan d. Madura 499.233 2
Pamona 499.252 3
Pancana 499.253 3












Pekal d. Melayu 499.291 5
Pakalongan d. Jawa 499.2312









Pesisir d. Jawa 499.231 1













Pontianak d. Melayu 499.293 1
Portugis 460
Prancis 440


































































































































































































































































































































Yemena d. Tabla 499.286
Yeretuar 499.283
Yey 499.289
Yokari d. Tabla 499.286
Yoki 499.284
Yonggom 499.288














Ringkasan tabel berikut dimaksudkan sebagai pelengkap buku
Klasifikasi Persepululian Ilmu Bahasa dan Kesusastraan yang disusun
secara khusus bagi pengolah pustaka kebahasaan, terutama
kebahasaan Indonesia dan Daerah. Tabel lampiran ini terdiri atas
empat jenis tabel, yakni "Tabel Subdivisi Umum", "Tabel Kaiya
Kesusastraan", Tabel Individu Bahasa", dan Tabel Bahasa
(Geografis)", Tabel lainnya, yakni Tabel Gecgrafi", Tabel Suku
Bangsa , dan Tabel untuk Kelompok Orang" dianggap kurang tinggi
frekuensi pemakaiannya sehingga tidak dilampirkan dalam buku ini.
Jika dianggap perlu, pengolah pustaka dapat memanfaatkan bagan
tabel serupa yang dipersiapkan oleh Perpustakaan Nasional.
Jenis Tabel
a. Tabel 1: Subdivisi Umum
Tabel ini dimanfaatkan untuk melengkapi nomor kelas terinci
yang bersifat umum, yang dapat diterapkan pada semua kelas dan
bidang, dari 000 hingga 999. Cara penerapan angka dalam tabel itu




Tabel ini merupakan tabel terinci khusus untuk subjek/bidang
yang dapat diterapkan untuk segala bentuk karya
kesusastraan secara umum. Prinsip pemakaian dapat dilihat dalam
petunjuk penerapan angka tabel.
Tabel 4: Individu Bahasa
Tabel ini merupakan pelengkap bagi subjek bahasa sastra
individual. Nama-nama bahasa, seperti bahasa Indon^ia, bahasa
Inggris, dan bahasa lainnya dapat dilengkapi secara rinci melalui
tabel ini. Notasi dasar terdiri atas dua digit atau iebih, yang mewakiH
nama bahasa, sedangkan angka tabelnya (-0 s.d. -9) mewakili aspek
ilmu kebahasaan (linguistik). Penerapan angka tabel dilakukan
dengan cara menempelkan angka tersebut langsung di belakang
notasi dasar, baik yang berdigit dua, tiga, atau lebih. Misalnya, 420 -
bahasa Inggris; 421 = Sistem penuUsan bahasa Inggris; 499.21 ==
bahasa Indonesia; 499.212 = Etimologi bahasa Indonesia.
Tabel 6: Bahasa (Geografis)
Tabel ini dipakai untuk melengkapi notasi bahasa berdasarkan
wilayahnya. Angka yang terdaftar dalam tabel ini merujuk pada
nama-nama bahasa di wUayah tertentu. Dalam penerapannya, tabel
ini tidak berbeda dengan tabel lainnya, kecuali bahwa notasi dasar
terdiri atas dua digit atau lebih, yang diawali oleh notasi angka 4
(bahasa) dan angka 1-9 yang merujuk pada wUayah bahasa.
Misalnya: 42 = bahasa di wilayah Inggris Raya; 44 = bahasa-bahasa
Roman, 441 = bahasa Francis.
Petunjuk Penerapan Angka Tabel
1. Tetapkan dahulu nomor klasifikasi (notasi) dasar dari buku
olahan, misalnya 4 untuk notasi bahasa; 43 untuk bahasa-bahasa
Germania; 400 untuk Bahasa (Umum); 410 untuk Ilmu Bahasa
(Linguistik); 370 untuk Pendidikan; dan 899.21 untuk
Kesusastraan Indonesia.
75
2. Cari label dan notasi angka, yang menurut Anda paling sesuai
dengan isi buku. Tuliskan angka tersebut langsung di belakang
notasi dasar. Penggabungan kedua angka itu (notasi dasar dan
angka label) harus dilakukan dengan memperhatikan ketentuan
berikut:
a) Jika angka dasar memiliki dua angka nol, misalnya 400, dan
angka label berawal dengan angka nol, misalnya -03, maka
deret tiga angka nol (400.03) itu dapat disederhanakan
menjadi satu nol sehingga notasi kelas van^ diperoleh adalah
403.
b) Jika notasi dasar memiliki satu angka nol. misalnya 370. dan
angka label berawal dengan angka nol. misalnva -025. maka
dua angka nol yang berurutan itu dikuragi satu sehingga
notasi kelas buku yang bersangkutan menjadi 370.25.
c) Jika notasi da.sar tidak memiliki angka nol. angka label dapat
langsung ditempelkan di belakang angka terakhir.
Misalnya notasi dasar 899.21 dan angka label -072. notasi




-01 Filosofi dan Teori
-02 Bunga Rampai
-03 Kamus, Ensiklopedi. Konkordans
-04 Topik Khusus
-05 Penerbitan Khusus
-06 Organisasi dan Manajemen
-07 Pendidikan, Penelitian, Topik yang Berhubungan
-08 Sejarah dan deskripsi Orang-Orang Tertentu
-09 Sejarah, Geografi, persons treatment
-01 Filosofi dan Teori
Kelaskan di sini metodologi
-Oil Sistem
Kelaskan di sini kegiatan penelitian, simulasi (model)
-012 Klasifikasi
-013 NilaifKa/we)
-014 Bahasa (Peristilahan) dan Komunikasi
Termasuk analisis isi
-014 2 Etimologi







-020 2 - 020 8 [Sinopsis dan Ragangan]
-021 Materi Bertabel dan yang Berhubungan
-022 Ilustrasi, Model, Miniatur
-023 Subjek sebagai Profesi, Pekerjaan, Hobi
-024 Karya untuk Tipe Pengguna Khusus
-025 Daftar Alamat Orang dan Organisasi
-027 Paten dan Tanda Kenal (usaha)
-028 Teknik dan Prosedur Tambahan; Perlengkapan, Material
-029 Bunga Rampai Komersial
-020 2 Sinopsis dan Ragangan
Contoh: Ragangan kronologis
-020 7 Cara humor
-020 8 Cara audiovisual
-021 Materi Bertabel dan yang Berhubungan
-021 2 Tabel, Formula, Spesifikasi
-021 6 Daftar, Inventarisasi, Katalog
-0218 Standar
-022 Ilustrasi, Model, Miniatur
-022 1 Ilustrasi draf
-022 2 Ilustrasi gambar dan yang berhubungan
-022 3 Peta dan bentuk lain yang berhubungan
-022 8 Model dan miniatur
-023 Subjek sebagai profesi, pekerjaan, hobi
Kelaskan di sini penuntun dalam lapangan kerja; pilihan
lapangan kerja; kesempatan berkarier; spesialisasi
pekerjaan; hubungan profesional; subjek sebagai profesi;
pekerjaan, dan hobi bagi individu tertentu.
-024 Karya untuk Tipe Pengguna Khusus
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-025 Direktori (Daftar Alamat) Orang dan Lembaga
Kelaskan di sini direktori pejabat pemerintah dan
karyawan perusahaan tertentu; daftar anggota organisasi.
-027 Paten dan Tanda Kenal (usaha)
-027 2 Paten
-027 5 - -027 8 Tanda Kenai
-027 5 Merk dagang dan pelayanan
-027 7 Tanda Kepemilikan
-027 8 Tanda Artis dan Perajin seni
-028 Teknik dan Prosedur Tambahan
-028 5 Pemrosesaan data; Apiikasi komputer
-028 7 Pengetesan dan pengukuran
-028 8 Perawatan dan perbaikan
-028 9 Ukuran Keseiamatan
-029 Bunga Rampai Komersial
Kelaskan di sini daftar hasil produksi dan pelayanan yang
ditawarkan untuk dijual, disewakan, atau diberikan
cuma-cuma.
-029 4 Kataiog dagang dan direktori
-029 6 Petunjuk berbelanja dan Laporan konsumer
-03 Kamus, Ensiklopedi, Konkordans




-06 Organisasi dan Manajemen
-060 1 Organisasi internasionai
-060 3 - -060 9 Organisasi nasional, provinsi, dan lokai
-068 Manajemen
Ilmu dan seni mengorganisasi dan memimpin perusa
haan dan proyek
-068 1 Manajemen organisasi dan finansiai
-068 2 Manajemen perusahaan
-068 3 Manajemen personel
-068 4 Manajemen eksekutif
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-068 5 Manajemen produksi
-068 7 Manajemen materi
-068 8 Manajemen pemasaran (Marketing)
-07 Pendidikan, Penelitian, Topik yang Berhubungan
Ringkasan
-071 Sekolah dan kursus
-072 Penelitian
-074 Museum, Koleksi, Pameran
-075 Kegiatan dan pelayanan museum Pengumpulan
-076 Tinjauan dan Latihan
-077 Teks Terprogram
-078 Penggunaan sarana dan prasarana
-079 Kompetisi, Penghargaan, dan Bantuan finansial
-071 Sekolah dan kursus
-071 1 -- 071 5 Tingkat tertentu
-071 1 Tingkat Perguruan Tinggi
-071 2 Tingkat Sekolah Menengah
-071 5 Tingkat Dewasa
-072 Penelitian
-072 2 Penelitian (yang bersifat) kesejarahan
-072 3 Penelitian deskriptif
-072 4 Penelitian (yang berupa) percobaan
-074 Museum, Koleksi, Pameran
Kelaskan di sini sejarah dan deskripsi; buku panduan;
katalog; daftar
-075 Kegiatan dan Pelayanan Museum
(Termasuk penetapan harga bagi kolektor)
Kelaskan di sini museologi.
-075 3 Pengorganisasian dan penyiapan koleksi dan pameran
-075 5 Pelayanan kepada pelanggan/anggota
-076 Tinjauan dan Latihan
(Termasuk pengetesan, konstruksi tes, dan evaluasi)
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-077 Teks Terprogram
-078 Penggunaan Sarana dan Prasarana
-079 Kompetisi, Festival, Penghargaan, dan Bantuan finansial





084 Orang pada usia tertentu
085 Keluarga Orang-tua
086 Orang berdasarkan sifat sosial dan ekonomi
087 Penyandang tuna, sakit, dan orang berbakat
088 Kelompok berdasarkan pekerjaan dan agama
089 Kelompok berdasarkan ras, suku bangsa, dan kebangsaan
.09 Perlakuan terhadap sejarah, geografi, dan orang
Ringkasan
-090 1 - -090 5 Periode sejarah
.091 Perlakuan terhadap area, wiiayah dan tempat
secara umum
-092 Orang




Notasi yang terdapat pada tabel ini tidak pernah berdiri sendiri,
tetapi digunakan sesuai dengan keperluan, bersama-sama dengan
notasi dasar untuk kesusastraan individual yang beridentifikasi di
bawah notasi 810-890.
Notasi dari tabel ini dapat juga digunakan sesuai dengan
instruksi yang terdapat dalam notasi 808-809.
Tata Cara Penggunaan
1. Temukan notasi dasar dalam bagan 810-890, misalnya susastra
Inggris 820 atau 82.
2. Temukan angka subdivisi yang benar untuk bentuk-bentuk
kesastraan, seperti puisi -1. Tambahkan angka itu pada notasi
dasar 820 atau 82 di atas. Notasi yang diperoleh adalah 821.
TABEL
Ringkasan









-7 Satire dan humor
-8 Bunga rampai tulisan
.01 - -07 Subdivisi standar
Subdivisi standar digunakan untuk karya umum yang
mempunyai keseimbangan dalam teks dan sejarah
kesastraan, deskripsi, apresiasi kritik. Misalnya,
majalah yang memuat secara seimbang teks dan
sejarah kesastraan, deskripsi, dan apresiasi kritik
dalam berbagai kesusastraan Inggris bernotasikan
820.5.
-08 Koleksi teks kesastraan lebih dari satu bentuk
-09 Sejarah, deskripsi, apresiasi kritik karya lebih dari
satu bentuk
-1 - -8 Bentuk-Bentuk Khusus
1  Puisi
n 100 1 ---100 9 Subdivisi standar, koleksi, sejarah, deskripsi,
apresiasi kritik




n 103 2 Puisi epik





-107 Puisi satiris dan humor
-108 Puisi ringan dan pendek
Misalnya: puisi dalam kartupos
-2 Drama
-200 1 - -200 9 Subdivisi standar, koleksi, deskripsi, apresiasi kritik
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-202 205 Drama dalam media khusus, lingkup, jenis
Kelas karya drama umum -2
-202 Drama radio dan televisi
-202 2 Drama radio
-202 5 Drama televisi
-203 Drama film (motion pictures)
-204 Drama dalam lingkup terbatas
-204 1 Drama satu babak
-204 5 Drama monolog
-205 Drama khusus
-205 1 Drama serius
-205 12 Drama tragedi
-205 14 Drama kesejarahan
-205 16 Drama keagamaan dan moral
-205 2 Drama komedi dan melodrama
-205 23 Drama komedi
-205 27 Melodrama
-205 7 Berbagai ragam drama
■3 Fiksi
-300 1 - -300 9 Subdivisi standar, koleksi, sejarah, deskripsi,
apresiasi kritik
-301 ---308 Fiksi dalam lingkup khusus dan jenisnya Kelas
-301 Cerita pendek
-308 Jenis fiksi khusus
-308 1 Fiksi kesejarahan
-308 3 Fiksi sosial, psikologi, realistik
-308 5 Percintaan dan roman
Fiksi percintaan modern
-308 7 Fiksi petualangan
-308 72 Fiksi detektif, misteri, spionase
-308 73 Fiksi hantu dan horor
-308 733 Fiksi hantu
-308 738 Fiksi horor
-308 74 Fiksi western
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-308 76 Fiksi ilmiah dan fantasi
308 762 Fiksi ilmiah
-308 766 Fiksi fantasi
-4 Esai



















Keias karya pidato umum -5
Pidato di depan umum (oratori)
Misalnya: sesudah makan malam, pidato radio, jamuan
makan





- -600 9 Subdivisi standar, koleksi, sejarah, deskripsi,
apresiasi kritik
Satire dan humor
Kelaskan di sini parodi
- 700 9 Subdivisi standar, koleksi, sejarah, deskripsi,
apresiasi kritik
-8 Bunga Rampai Tulisan
-800 1 - 800 9 Subdivisi standar, koleksi, sejarah, deskripsi,
apresiasi kritik
-801 ~ -808 Jenis khusus bunga rampai
-802 Banyolan, kutipan, epigram, grafiti
-803 Harian, jurnal, buku catatan
-807 Karya yang tidak berbentuk kesastraan
-808 Kesusastraan prosa




Notasi berikut tidak dapat digunakan secara mandiri, tetapi
mempunyai kemungkinan digunakan bersama notasi dasar bahasa
secara individual yang ditandai dengan notasi 420-490. Misalnya,
fonologi (-15 pada tabel ini) bahasa Inggris (notasi dasar 42) tercatat
mempunyai notasi 421.5.
Ringkasan
-01 - -09 Subdivisi standar
-1 Sistem penuiisan dan fonologi bahasa baku
-2 Etimologi bahasa baku
-3 Kamus bahasa baku
-5 Sistem struktur bahasa baku
-7 Variasi historis dan geografis; Variasi modern
nongeografis
-8 Penggunaan bahasa baku (Linguistik preskriptif)
Linguistik terapan
-01 Filsafat dan Teori
-014 Bahasa (Peristilahan) dan Komunikasi
-014 1 Semiotika
Kelaskan di sini analisis isi, analisis wacana
-014 3 Semantik




-03 Ensiklopedi dan Konkordans
Jangan gunakan untuk kamus; kelas kamus bahasa baku
-3; kelas variasi sejarah dan geografi (= diaiek) bahasa -7.
-04 Topik-topik khusus
-042 Biiingualisme
-05 s.d. -09 Subdivisi standar
-1 - -5 Deskripsi dan analisis bahasa baku
-1 Sistem penulisan dan fonologi bahasa baku
-11 Sistem penulisan
-15 Fonologi
Kelaskan di sini fonetik
-152 Ejaan dan Lafal
Kelaskan di sini deskripsi dan analisis sejarah dan fungsi
ejaan dan lafal
-16 Aspek suprasegmental
-2 Etimologi bahasa baku
-24 Unsur asing
-3 Kamus bahasa baku
-302 8 Teknik, prosedur, perlengkapan, mated




Lihat juga Tabel 6 untuk nama-nama bahasa
Misalnya: kamus bahasa Prancis-Inggris 443.21
-5 Sistem struktural (Tata Bahasa) bahasa baku
Kajian kesejarahan dan deskripsi morfologi dan sintaksis
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Variasi kesejarahan, geografis, dan nongeografis
(modern)
Misalnya: diaiek, pijin, kreol, slang
-8 Penggunaan bahasa baku Linguistik terapan Penggunaan
secara umum, formal, dan informal
-802 Penerjemahan dari dan ke bahasa lain
Kelaskan di sini interpretasi
-81 Kata
Makna, lafal, ejaan
-82 Pendekatan struktural atas ujaran (Inggris)
-824 Bagi mereka yang berbahasa ibu lain
-83 Pendekatan audio-lingual atas ujaran (Inggris)
Presentasi informal melalui latihan penggunaan secara
benar
-834 Bagi mereka yang berbahasa ibu lain
Kelaskan di sini buku-buku frasa bilingual
-84 Membaca
-840 19 Prinsip-prinsip psikologis
-842 Perbaikan membaca
Memperbaiki kebiasaan yang salah dan meningkatkan
kemampuan baca yang masih rendah
-843 Pengembangan membaca
Termasuk kekuatan membaca dan keefisienan pembaca
yang baik, kecepatan membaca
-86 Pembaca
-862 Perbaikan pembaca (Inggris)
-864 Bagi mereka yang berbahasa ibu lain
TABEL6
BAHASA-BAHASA
Notasi berikut tidak digunakan secara mandiri, tetapi harus
digunakan bersama-sama dengan notasi yang terdaftar daiam bagan
dan tabel lainnya. Penentuan penggabungan notaris tersebut harus
diiakukan atas dasar instruksi yang tertulis dalam bagan.
Daiam tabel ini bahasa-bahasa mengacu pada nama bahasa atau
kelompok bahasa berdasarkan wilayahnya.
Ringkasan
-1 Bahasa-bahasa Indc-Eropa (Indo-Germania)
-2 Bahasa-bahasa Inggris dan Inggris Kuna {Anglo-Saxon)
-3 Bahasa-bahasa Germania {Teutonic)
-4 Bahasa-bahasa Roman
-5 Bahasa-bahasa Italia, Romania, Rhaeto-Romanic





-2 ~ -8 Bahasa-bahasa khusus Indo-Eropa
Kelas karya iengkap dalam -1




Termasuk dialek, pijin, kreol bahasa Inggris






-35 Dialek Jerman (di Swiss)
-37 Bahasa Yahudi-Jerman (yiddish)
-38 Bahasa Belanda/Jerman Penn^lvania
-39 Bahasa-bahasa Germania lainnya
-392 Bahasa Frisian
-393 Bahasa Nederland
-393 1 Bahasa Belanda
-393 6 Bahasa Belanda (Afrika)
-395 Bahasa-bahasa Skandinavia
-397 Bahasa Swedia
-398 Bahasa-bahasa Denmark dan Norwegia
-398 1 Bahasa Denmark
-398 2 Bahasa Norwegia (Bokmal, Riksmal)
-398 3 Bahasa Norwegia (New Norse, Landsmal)
-4 Bahasa-bahasa Roman
-41 Bahasa Francis
Termasuk pijin dan kreol bahasa Francis
-49 Bahasa Provencal dan Catalan
-491 Bahasa Provencal
-499 Bahasa Catalan




-59 Bahasa Romania dan
Rhaeto-Romanic
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-6 Bahasa Spanyol dan Portugis
-61 Bahasa Spanyol
Termasuk pijin dan kreol bahasa Spanyol





-79 Bahasa-bahasa Italik lainnya




-81 Bahasa Yunani Klasik
-87 Bahasa Yunani pra- dan pascakiasik
-89 Bahasa Yunani Modern
-9 Bahasa-bahasa lainnya
Ringkasan
-91 Bahasa-bahasa Indo-Eropa Timur dan Celtic
-92 Bahasa-bahasa Afro-Asia Bahasa-bahasa Semit
-93 Bahasa-bahasa Afro-Asia Non-Semit
-94 Bahasa-bahasa Ural-Altaik, Paleosiberia, Dravidia
-95 Bahasa-bahasa Asia Timur dan Tenggara Bahasa Sino-Tibet
-96 Bahasa-bahasa Afrika
-97 Bahasa-bahasa pribumi Amerika Utara
-98 Bahasa-bahasa pribumi Amerika Selatan
-99 Bahasa-bahasa Non-Austronesia di Oceania, bahasa-
bahasa Austronesia, aneka bahasa lainnya
-91 Bahasa-bahasa Indo-Eropa Timur dan Celtic
-911 Bahasa-bahasa Aria (//ido-Zrcmion)
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-912 Bahasa Sanskerta
-913 Bahasa-bahasa Itidic abad pertengahan (Prakerta kedua)
-914 Bahasa-bahasa Indie modem (Prakerta ketiga)
-915 Bahasa-bahasa Irania
-916 Bahasa-bahasa Celtic
-917 Bahasa-bahasa Slayia Timur
-918 Bahasa-bahasa Slavia
-919 Bahasa-bahasa Baltik dan Indo-Eropa lainnya
-911 Bahasa-bahasa Aria
-912 - -914 Bahasa-bahasa Indo-Aria (Indie)
Kelas karya lengkap -911
-912 Bahasa Sanskerta
Termasuk bahasa Veda (Indie kuna)
-913 Bahasa-bahasa Indie abad pertengahan
Kelaskan di sini karya lengkap tentang bahasa-bahasa
Prakerta
-913 7 Bahasa Pali
914 Bahasa-bahasa Ifidie modem
-914 1 Bahasa Sindhi dan Lahnda
-914 11 Bahasa Sindhi
-914 19 Bahasa Lahnda
-914 2 Bahasa Panjabi
-914 3 Bahasa-bahasa Hindi Barat
-914 31 Bahasa Hindi baku
-914 39 Urdu
-914 4 Bahasa Bengali
-914 5 Bahasa Assam, Bihari, Oriya
-914 51 Bahasa Assam
-914 54 Bahasa Bihari
-914 6 Bahasa Marathi
-914 7 Bahasa Gujarati dan Rajasthani
-914 71 Bahasa Gujarati
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-914 79 Bahasa Rajasthani
-914 8 Bahasa Sinhalese
-914 9 Bahasa-bahasa Indo-Aria lainnya
-915 Bahasa-bahasa Irania
-915 1 Bahasa Persia Kuna
Kelaskan di sini bahasa-bahasa Irania Barat kuna
-915 2 Bahasa Avesta
Kelaskan di sini bahasa-bahasa Irania Timur kuna
-915 3 Bahasa-bahasa Irania abad pertengahan
Misalnya : bahasa Pahlavi (Persia pertengahan)
-915 5 Bahasa Persia modern
-915 9 Bahasa-bahasa Irania modem lainnya
Misalnya : bahasa Kurdi, bahasa Tajik
-916 Bahasa-bahasa Celtic
-916 2 Bahasa Irish Gaelic





-917 Bahasa-bahasa Slavia Timur
-917 1 Bahasa Rusia
-917 9 Bahasa Ukraina dan Beiorusia
-917 91 Bahasa Ukraina
-917 99 Bahasa Beiorusia
-918 Bahasa-bahasa Slavia
-918 1 Bahasa-bahasa Slavia Selatan
-918 11 Bahasa Bulgaria
-918 17 Bahasa Bulgaria kuna
-918 19 Bahasa Macedonia
-918 2 Bahasa Serbo-Kroasia
-918 4 Bahasa Slovenia
-918 5 Bahasa-bahasa Slavia Barat
-918 51 Bahasa Polandia
-918 6 Bahasa Czec/t
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-918 7 Bahasa Slovakia
-918 8 Bahasa Wendish
-918 9 Bahasa Polabia
-919 Bahasa-bahasa Baltik dan Indo-Eropa lainnya
-919 1 ~ -919 3 Bahasa-bahasa Baltik
Kelas karya lengkap -919
-919 1 Bahasa Prusia kuna
-919 2 Bahasa Lithuanian
-919 3 Bahasa Latvian {Lettish)
-919 9 Bahasa-bahasa Indo-Eropa lainnya
-919 91 Bahasa Albania
-919 92 Bahasa Armenia
-919 93 Bahasa-bahasa Thraco-Phrygia dan lUyria
-919 94 Bahasa Tokaria
-919 98 Bahasa-bahasa Anatolia Hitit
-92 Bahasa-bahasa Afro-Asia Bahasa-bahasa Semit
-921 Bahasa-bahasa Semit Timur
Termasuk Asiria, Babylonia, dialek Akkadian (Chaidea)
-922 - -929 Bahasa-bahasa Semit Barat
Kelas karya lengkap -92
-922 - -926 Bahasa-bahasa Semit Barat laut
Kelas karya lengkap -92
-922 Bahasa-bahasa Aramaik
-922 9 Bahasa-bahasa Aramaik Barat
-923 Bahasa-bahasa Aramaik Timur Bahasa Siria
-924 Bahasa Hebrew
-926 Bahasa-bahasa Canaanite-Phoenician
-927- -929 Bahasa-bahasa Semit Barat daya
-927 Bahasa-bahasa Arab Utara Bahasa Arab
-928 Bahasa-bahasa Etiopia
-928 7 Bahasa Amharic
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-929 Bahasa-bahasa Arab Selatan
-93 Bahasa-bahasa Afro-Asia Non-Semit
-931 Bahasa-bahasa Egiptia (Mesir) Bahasa Mesir
-932 Bahasa Coptic
-933 Bahasa-bahasa Berber
-935 Bahasa-bahasa Cushitic dan Omotic
-937 Bahasa-bahasa Chadic
-937 2 Bahasa Hausa
-94 Bahasa-bahasa Ural-Aitaik, Paleosiberia, Dravidia
-941 ~-943 Bahasa-bahasa Altaik






-943 5 Bahasa Turki
-943 6 Bahasa-bahasa Turki Barat daya
-944 --945 Bahasa-bahasa Ural
Kelas karya lengkap -94
-944 Bahasa-bahasa Samoyedik
-945 Bahasa-bahasa Fino-Ugrik
-945 1 Bahasa-bahasa Ugrik
-945 11 Bahasa Hungaria
-945 3 Bahasa-bahasa Permia
-945 4 Bahasa-bahasa Finik
-945 41 Bahasa Finlandia
-945 45 Bahasa Estonia
-945 5 Bahasa Lapp




-948 1 Bahasa Dravidia Selatan
Kelaskan di sini kelompok bahasa Dravlda
-948 11 Bahasa Tamil
-948 12 Bahasa Malayalam
-948 14 Bahasa Kannada
-948 2 Bahasa Dravidia Pusat
-948 23 Bahasa Gondi
-948 24 Bahasa Khond
-948 27 Bahasa Telugu
-948 3 Bahasa Dravidia Utara Bahasa Brahui
-95 Bahasa Asia Timur dan Tenggara Bahasa Sino-Tibet
-951 Bahasa Cina
-951 1 Bahasa Mandarin
-9517 DialekCina
Misalnya : Amoy, Kanton, Hakka, Beijing, Wu
-954 Bahasa-bahasa Tibeto-Burma
-954 1 Bahasa Tibet




-959 Aneka bahasa Asia Tenggara; bahasa-bahasa Munda
-959 1 Bahasa-bahasa Thai
-959 19 Bahasa-bahasa Thai lainnya
-959 2 Bahasa-bahasa Annam-Muong
-959 22 Bahasa Vietnam
-959 3 Bahasa-bahasa Mon-Khmer
-959 32 Bahasa Khmer
-959 5 Bahasa-bahasa Munda
-96 Bahasa-bahasa Afrika
-961 Bahasa-bahasa Makro-Khoisan
-963 Bahasa-bahasa Niger-Congo dan Kordofanian
-963 2 Bahasa-bahasa Atlantik Barat
-963 21 Kelompok bahasa Senegal
-963 214 Bahasa Wolof
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-963 22 Bahasa Fulani
-963 3 Bahasa Kwa
-963 32 Bahasa Ibo
-963 33 Kelompok bahasa Yoruba Bahasa Yoruba
-963 37 Kelompok bahasa Bagian Barat
-963 374 Kelompok bahasa Ewe Bahasa Ewe
-963 4 Bahasa-bahasa Mande (Mandingo)
-963 5 Bahasa-bahasa Gur
-963 6 Bahasa-bahasa Benue-Niger
-963 9 Bahasa-bahasa Bantu
-963 91 Bahasa-bahasa Bantu Pusat
-963 915 Kelompok bahasa Bemba Bahasa Bemba
-963 918 Kelompok bahasa Nanja Bahasa Nanja
-963 92 Kelompok bahasa Swahiii Bahasa Swahiii
-963 93 Bahasa-bahasa Bantu Pusat barat
-963 931 Kelompok bahasa Kikongo Bahasa Kongo
-963 94 Bahasa-bahasa Bantu Utara Bantu Timur laut
-963 946 Kelompok bahasa Ruanda-Rundi
-963 946 1 Bahasa Ruanda
-963 946 5 Bahasa Rundi
-963 95 Bahasa-bahasa Bantu Timur laut
-963 953 Kelompok bahasa Kikuyu-Kamba
-963 954 Bahasa Kikuyu
-963 956 Kelompok bahasa Nyoro-Ganda
-963 957 Bahasa Ganda (Luganda)
-963 96 Bahasa-bahasa Bantu Barat laut
-963 968 Kelompok bahasa Bangi-Ntumba
-963 968 6 Bahasa Lingala
-963 97 Bahasa-bahasa Bantu Selatan Bahasa Bantu Tenggara
-963 975 Kelompok bahasa Shona Bahasa Shona
-963 977 Kelompok bahasa Sotho-Tswana
-963 977 1 Bahasa Sotho Utara
-963 977 2 Bahasa Sotho Selatan
-963 977 5 Bahasa Tswana
-963 98 Kelompok bahasa Nguni
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-963 985 Bahasa Xhosa
-963 986 Bahasa Zulu
-963 99 Bahasa-bahasa Bantu Barat daya
-965 Bahasa-bahasa Nilo-Sahar£tn
-97 Bahasa-bahasa pribumi Amerika Utara
Misalnya: Tarascan
Kelaskan di sini karya lengkap tentang bahasa-bahasa







-974 1 Bahasa-bahasa Penutian
-974 15 Bahasa-bahasa Mayan
Misalnya: Maya
-974 5 Bahasa-bahasa Uto-Aztecan
Misalnya: Aztec, Hopi, Ute
-974 9 Bahasa-bahasa Kiowa-Tanoan
-975 Bahasa-bahasa Hokan dan Siouan
Misalnya: Pomo, Dakota (Sioux), Cherokee
Termasuk Yukian
-976 Bahasa-bahasa Makro-Otomanguean
-978 Bahasa-bahasa Misumalpan dan lainnya
-979 Bahasa-bahasa lain di Amerika Tengah dan Utara




Misalnya: Esmeralda, Guarani, Tupi
Termasuk bahasa-bahasa Makro-Tucanoan
-983 2 Bahasa-bahasa Andean
-983 23 Bahasa-bahasa Kechumaran Bahasa Kechua
-984 Bahasa-bahasa Ge-Pano-Carib
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-99 Bahasa-bahasa Non-Austronesia di Oceania, Bahasa-
bahasa Austronesia, dan aneka ragam bahasa lainnya
-991 Bahasa-bahasa Non-Austronesia di Oceania
-991 2 Bahasa-bahasa Papua
-9915 Bahasa-bahasa Australia
bahasa-bahasa aborigin Australia dan bahasa-bahasa
yang serumpun di kepulauan sekitarnya
-992 - 995 Bahasa-bahasa Austronesia
Bahasa-bahasa Meiayu Polinesia
-992 Bahasa-bahasa Meiayu
Kelaskan di sini karya iengkap tentang bahasa
Austronesia dan bahasa-bahasa Meiayu Polinesia
-992 1 Bahasa Pilipina*
(Notasi ini dipakai sebagai kode untuk bahasa Indonesia
dalam bagan perluasan kiasifikasi bahasa pada bukii ini.
Lihat bagan Iengkap pedoman ini.)
Kelas bahasa Pilipina dalam perluasan -991
-992 21 Bahasa Indonesia*
(Notasi yang digunakan dalam perluasan adalah -992 1.
Lihat bagan Iengkap pedoman ini.)
-993 Bahasa Melagasi
-994 Bahasa Polinesia
Misalnya: Hawaii, Maori, Samoan, Tahiti
-995 Bahasa-bahasa Austronesia di Melanesia dan Mikronesia
* Tidak digunakan dalam pedoman ini
-999 Aneka bahasa lain
-999 2 Bahasa Basque
-999 3 Bahasa Elamite
-999 4 Bahasa Etruscan
-999 5 Bahasa Sumeria
-999 6 Bahasa-bahasa Kaukasik
Misalnya: Georgian
-999 9 Bahasa-bahasa Artifisial
-999 92 Bahasa Esperanto
-999 93 Bahasa Interlingua

